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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menguji Sistem Pengukuran desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya. Variabel independen yaitu desentralisasi (X1), 

dan variabel sistem akuntansi manajemen (X2) variabel dependen (Y) yaitu kinerja manajerial. Populasi 

adalah dalam penelitian ini yaitu seluruh Manajer pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya Kabupaten 

Indragiri Hilir Kota Tembilahan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Sampel berjumlah 32 manajer pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya.Dalam teknik anlisis data dalam penelitian 

ini regresi linier berganda. Hasil uji f (uji simultan) yaitu berada dibawah 0,000 < 0,05. Yang artinya 

desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial sedangkan hasil uji t (uji parsial) bahwa variabel desentralisasi (X1) memiliki thitung sebesar 18.555  

sedangkan ttabel sebesar 1.693 yang artinya deentralisasi(X1) secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Sistem akuntansi manajemen (X2) memiliki thitung sebesar3.763 sedangkan 

ttabelsebesar1.693 artinya bahwa sistem akuntansi manajemen (X2) secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya. Hal ini berarti 91,7% dari variabel 

kinerja manajerial bisa dipengaruhi oleh variabel  independen.. 

 

Kata kunci : Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial. 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bagi organisasi kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak  ditentukan oleh tingkat 

kompetensi, profesionalisme dan juga komitmennya dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang dijalaninya. 

Komitmen seseorang dalam organisasi dapat menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasi 

keterlibatannya dalam organisasi tersebut. Komitmen organisasional perlu dimiliki dan ditumbuhkan kepada 

setiap orang dalam organisasi, karena dengan komitmen yang tinggi tersebut dapat menimbulkan rasa ikut 

memiliki (sense of belonging) terhadap organisasi dan pada akirnya dapat meningkatkan kinerja. 

Kinerja manajerial merupakan sebuah kinerja individu dari anggota organisasi dalam kegiatan 

kegiatan manajemen, seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), 

pengawasan (controlling).Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam suatu 

organisasi, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial dapat meningkat pula kinerja organsasi secara 

keseluruhan. 

Organisasi yang terdesentralisasi memberikan kebebasan atau wewenang manajermanajer yang 

lebih rendah untuk mengambil keputusan. Adanya kebebasan atau wewenang manajer-manajer divisi dalam 

pengambilan keputusan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi kemampuan organisasi untuk 

mengolah, mengumpulkan, serta menindaklanjuti informasi tersebut. Menurut Handoko (2012) desentralisasi 

adalah konsep yang lebih luas dan berhubungan dengan seberapa jauh manajemen puncak mendelegasikan 

wewenang ke bawah ke divisi-divisi, cabang-cabang, atau satuan-satuan organisasi tingkat lebih bawah 

lainnya. Desentralisasi juga akan tergantung pada informasi sistem akuntansi manajemen karena kedua hal 

tersebut berpengaruh positif. Pengaruh positif tersebut terjadi apabila ada interaksi yang terjadi dapat 

seimbang. Dampak interaksi antara karakteristik dari masing-masing informasi sistem akuntansi manajemen 

dengan desentralisasi akan terasa semakin positif apabila dalam tingkat desentralisasi yang sangat tinggi 

manajer didukung pula dengan tingkat ketersediaan sistem akuntansi manajemen yang semakin tinggi.  

Pengaruh tersebut terjadi karena dengan adanya desentralisasi, para manajer diberikan hak untuk 

mengambil keputusan-keputusan oleh atasannya dan mengimplementasikan keputusan tersebut. Disisi lain 

manajer juga akan bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang telah diambilnya. Dengan demikian 

manajer memerlukan informasi sebagai dasar untuk menentukan keputusan, sehingga kebijakan yang 

diambilnya berkwalitas dan dapat dipertanggung jawabkan. Sebab dalam organisasi yang menganut sistem 

sentralisasi, manajer menegah dan manajer pengawas atau bawahan hanya menjalankan tugas atau perintah 
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dari atasannya saja dan tidak berwenang mengambil keputusan-keputusan, sehingga manajer menengah dan 

pengawas atau karyawan dalam organisasi yang menganut sistem sentralisasi membutuhkan informasi yang 

lebih sedikit dan tentunya organisasi yang menganut sistem desentralisasi membutuhkan informasi yang lebih 

banyak. 

Secara kondisional, rancangan sistem akuntansi manajemen berorientasi pada informasi finansial 

internal organisasi yang berbasis pada data historis.Meningkatnya tugas dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi oleh manajemen, maka rancangan sistem akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada 

informasi finansial saja tetapi juga berorientasi pada data yang bersifat non finansial. Adanya saling 

ketergantungan dalam perancangan sistem akuntansi manajemen akan meningkatkan kompleksitas tugas yang 

dihadapi oleh para  manajer. Ketersediaan informasi sistem akuntansi manajemen akan membantu 

mengkoordinasikan tugas unit yang saling berketergantungan. 

Perencanaan sistem akuntansi manajemen (management accounting system) merupakan bagian dari 

sistem pengendalian organisasi yang berorientasi pada informasi finansial internal organisasi yang berasal 

dari data historis, dan perlu mendapat perhatian, sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung keberhasilan organisasi.Salah satu fungsi dari sistem akuntansi manajemen adalah menyediakan 

sumber informasi penting bagi manajer.Informasi tersebut dibutuhkan untuk menjalankan dua fungsi pokok 

manajer yaitu perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan, serta mengurangi ketidakpastian 

lingkungan dalam usaha mencapai tujuan organisasi dengan sukses. 

Penelitian Setyolaksono (2011) yang berjudul Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus pada Industri Es Balok di Kota Semarang) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial 

pada Industri Es Balok di Kota Semarang. Mulyaningtyas (2008) meneliti tentang pengaruh sistem akuntansi 

manajemen dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial pada perusahaan industri menengah skala besar di 

Semarang. Hasil penelitian berdasarkan analisis regresi antara sistem akuntansi manajemen dan kinerja 

manajerial meneunjukkan hasil yang positif dimana semakin baik sistem akuntansi manajemen pada 

perusahaan semakin baik pula kinerja manajer pada perusahaan tersebut. Berdasarkan analisis regresi antara 

desentralisasi dan kinerja manajerial juga menunjukkan hasil yang positif dimana semakin tinggi tingkat 

desentralisasi maka semakin baik kinerja manajerialnya. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian 

Setyolaksono, (2011) yang berjudul Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial (Studi Kasus pada Industri Es Balok di Kota Semarang). perbedaan penelitian ini dengan  

penelitian  terdahulu terletak pada objek penelitian, alasan melilih objek penelitian ini adalah karena PT. 

Sinar Mas sudah menerapkan sistem desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen.  

 

1.2.  Perumusan Masalah  
1. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja Manajerial  pada PT. Sinar Mas Kempas 

Jaya? 

2. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja Manajerial  pada PT. 

Sinar Mas Kempas Jaya? 

3. Apakah desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen secara simultan berpengaruh terhadap Terhadap 

Kinerja Manajerial  pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh desentralisasi terhadap Terhadap Kinerja 

Manajerial pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya. 

2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap 

Terhadap Kinerja Manajerial  pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya. 

3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen 

terhadap Terhadap Kinerja Manajerial  pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Pengertian Desentralisasi 

Mulyadi (2015) memberikan pengertian bahwa organisasi yang terdesentralisasi yaitu organisasi 

yang pembuatan keputusannya tidak diserahkan kepada beberapa eksekutif puncak tetapi diserahkan 

diseluruh organisasi, dengan manajer di berbagai tingkatan membuat keputusan keputusan penting yang 

berhubungan dengan lingkup tanggung jawab mereka.Desentralisasi hanyalah masalah tingkatan karena 

seluruh organisasi didesentralisasikan pada lingkup tertentu sejauh diperlukan. 

Menurut Hansen & Mowen (2013) mengemukakan bahwa desentralisasi (decentralization) adalah 

praktek pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada jenjang yang lebih rendah.Esensi dari 

desentralisasi adalah kebebasan pengambilan keputusan.Suatu organisasi yang desentralisasi, manajer pada 

jenjang yang lebih rendah membuat dan mengimplementasikan keputusan, sedangkan dalam organisasi yang 

tersentralisasi, manajer pada jenjang yang lebih rendah hanya bertanggung jawab terhadap implementasi 
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keputusan. Sedangkan menurut Handoko (2012) desentralisasi adalah konsep yang lebih luas dan 

berhubungan dengan seberapa jauh manajemen puncak mendelegasikan  wewenang ke bawah ke divisi-divisi, 

cabang-cabang, atau satuan-satuan organisasi tingkat lebih bawah lainnya. Desentralisasi juga merupakan 

pendelegasian wewenang dalam membuat keputusan dan kebijakan kepada manajer atau orang-orang yang 

berada pada level bawah dalam suatu struktur organisasi dan dapat memperbaiki serta meningkatkan 

efektifitas dan produktifitas suatu organisasi.  

Setiap organisasi mempunyai struktur yang berbeda yang memberikan dasar bagi fungsi organisasi 

tersebut.Desentralisasi merupakan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada manajer.Tingkat 

pendelegasian itu sendiri menunjukkan sejauh mana manajer yang lebih tinggi mengizinkan manajer yang 

lebih rendah untuk membuat kebijakan secara independen. Pendelegasian yang diberikan kepada manjer yang 

lebih rendah (subordinate) dalam otoritas pembuatan keputusan (decision making) akan diikuti pula dengan 

tanggung jawab atas aktivitas yang mereka lakukan, rasa tanggung jawab yang lebih besar otomatis akan 

muncul karena kebijakan yang dijalankan tersebut adalah inisiatif sendiri. Otoritas disini memberikan 

pengertian sebagai hak untuk menentukan penugasan, sedangkan tanggung jawab adalah kewajiban untuk 

mencapai tugas yang telah ditetapkan. 

Desentralisasi sangat diperlukan akibat adanya kondisi administratif perusahaan atau organisasi 

yang semakin kompleks, begitu pula dengan tugas dan tanggung jawab sehingga perlu pendistribusian 

otoritas kepada manajemen yang lebih rendah.Pendelegasian wewenang kepada manajemen yang lebih 

rendah maka beban yang ditanggung manajemen yang lebih tinggi menjadi terkurangi atau menjadi lebih 

ringan.Desentralisasi sangat diperlukan sebagai respon terhadap lingkungan yang tidak dapat diramalkan. Hal 

tersebut didukung pula oleh berberapa penelitian Nasarudin (2015) yang memberikan bukti empiris bahwa  

tingkat desentralisasi yang tinggi merupakan sebuah bentuk yang tepat untuk menghadapi peningkatan 

ketidakpastian. Struktur organisasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja pada tingkat 

organisasi maupun sub-unit. 

 

2.2. Pengertian Sistem Akuntansi Manajemen 

Sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme kontrol organisasi, serta merupakan alat yang 

cukup efektif didalam menyediakan informasi yang bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang 

mungkin terjadi dari aktifitas yang biasa dilakukan, Handoko (2012).Salah satu produk yang dihasilkan oleh 

sistem akuntansi manajemen adalah informasi akuntan manajemen seperti pengeluaran yang terjadi dalam 

departemen operasional, perhitungan biaya produksi, jasa, aktivitas.Informasi akuntansi manajemen 

merupakan sumber daya informasi yang utama bagi perusahaan.Informasi akuntansi manajemen 

menghasilkan informasi yang sangat berguna untuk membantu para pekerja, manajer, dan eksekutif untuk 

membuat sebuah keputusan-keputusan yang lebih baik.Secara sederhana informasi akuntansi manajemen 

lebih didominasi oleh informasi finansial, tetapi dalam perkembangannya sekarang ini informasi non finansial 

juga sangat menentukan. 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Mulyadi (2015),  mengemukakakan bahwa sistem 

akuntansi manjemen adalah suatu mekanisme pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan 

dengan cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dari 

setiap komponen dalam sebuah organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam penyediaan informasi 

yang berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan. 

 

2.3. Pengertian Kinerja Manajerial 

Menurut Mulyadi (2015) penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas suatu 

organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran standar dan kriteria yang telah dtetapkan 

sebelumnya.Menurut Mahoney dalam Supomo dan Indriantoro (2015), yang dimaksud dengan kinerja 

manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial, antara lain 

perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan staf, negosiasi dan representasi. Menurut 

Supriyono (2014), kinerja manajerial didasarkan pada fungsi-fungsi manajemen yang ada dalam teori 

manajemen klasik, yaitu seberapa jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang 

meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pemilihan staf, negosiasi dan perwakilan. 

Kinerja manajerial adalah hasil secara periodik operasional suatu manajer berdasarkan sasaran, 

standar, dan kriteria yang telah ditetapakan sebelumnya. Selain itu kinerja manajerial merupakan keluaran 

(output) yang menggunakan masukan (input) selama periode tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Juniarti dan Evelin (2013) menyatakan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang 

kelompok  orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota organisasi dalam 

kegiatan-kegiatan manajerial antara lain perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, pengaturan staf, 

negosiasi, perwakilan dan kinerja secara keseluruhan. 

Seseorang yang memegang posisi manajerial diharapkan mampu menghasilkan suatu kinerja 

manajerial, berbeda dengan kinerja karyawan umumnya bersifat konkri sedangkan kinerja manajerial bersifat 
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abstrak dan kompleks Mutamainah (2015). Manajer menghasilkan kinerja dengan mengerahkan bakat dan 

kemampuan serta usaha beberapa orang lain yang berada didalam wewenangnya. Kinerja manajerial 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan organisasi.Untuk mengetahui kualitas dari 

kinerja manajerial, dibutuhkan suatu alat untuk menilai kinerja. 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar : 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

2.5. Hipotesa 

H1  : Desentralisasi berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja Manajerial  pada PT. Sinar Mas di 

Kecamatan Kempas Jaya.  

H2  :  Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja Manajerial  pada PT. Sinar 

Mas di Kecamatan Kempas Jaya. 

H3  : Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja 

Manajerial  pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya. 

 
3. Metode Penelitian 

3.1 Rancangan Penelitan 

Menurut Nur Indriantoro dan Supomo,(2015)Berdasarkan karakteristik masalah pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kausal komparatif (Causal comparative research) merupakan tipe penelitian 

dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih.Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasil penelitian. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di PT. Sinar Mas pada kecamatan kempas Jaya 

kabupaten Indragiri Hilir kota Tembilahan, selama 3 (tiga) bulan yaitu bulan Oktober sampai dengan 

Desember tahun 2017. 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh Manajer pada PT. Sinar Mas di 

Kecamatan Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahan.Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, Heriyanto (2016). 

 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan data sekunder dan data primer.Data sekunder berupa data-data yang dibutuhkan peneliti dalam 

melakukan penelitian misalnya, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan lain-lainnya.Sedangkan 

data primer dapat dilakukan dengan cara membagi kuesioner. Adapun kuesioner dalam penelitian ini menurut 

Imam Ghozali, (2015),Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Menurut Imam 

Ghozali, (2005). Skala Likert adalah skala yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban dengan pilihan. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

3.5.1. Uji Kualitas Data 

3.5.1.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut .Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang dapat secara tepat 

mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 

Kinerja Manajerial 
(Y) 

Sistem Akuntansi Manajemen 

(X2) 

 

 

Desentralisasi 

 (X1) 
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jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian 

sebaliknya bila r hitung < r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

3.5.1.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakanindikator dari 

variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handaljika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

caraone shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (α).Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai CronbachAlpha > 0.60. 

 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1. Uji Normalitas 

Asumsi bahwa suatu model regresi mengikuti distribusi yang mendekati normal adalah penting. 

Walaupun telah bebas uji asumsi klasik yang lainnya, data yang tidak mengikuti distribusi normal akan 

menyesatkan penarikan kesimpulan hasil penelitian. Jika secara teoritis uji tentang koefisien regresi parsial 

dilakukan dengan asumsi model regresi tersebut berdistribusi normal, sudah selayaknya data yang 

membentuk model tersebut minimal mendekati distribusi normal.Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

pendekatan grafik Normal P-Plot Etabwordpress, (2011).Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

3.5.2.2. Uji Multikolineritas 
Penyimpangan model asumsi klasik ini adanya moltikolinearitas dalam model regresi yang 

dihasilkan.Artinya, antar variabel independent yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna 

atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi dikatakan bebas 

multikolinearitas, jika memiliki variance inflation factor (VIF) disekitar angka 1, dan mempunyai toleran 

mendekati 1. Jika korelasi antar variabel independen kurang dari 0,5 tidak terdapat masalah multikolinearitas 

Joko Sulistyo, (2010). 

 

3.5.2.3. Uji Heterokedastisitas 

Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual, dan 

dari suatu pengamatan lain. Jika varian dari residualnya tetap maka tidak ada heterokedastisitas 

(homokedastisitas). Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat dari ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik Scatterplot. Jika membentuk pola tertentu, maka terdapat heterokedastisitas, dan jika 

titik-titiknya menyebar, maka tidak terdapat heterokedastisitas Joko Sulistyo, (2010). 

 

3.5.3. Pengujian Hipotesis 

3.5.3.1. Uji Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan regresi linier dan berganda. Persamaan dalam 

regresi berganda merupakan cara yang tepat digunakan untuk menguji interaksi. Pengujian variabel 

desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial digunakan model regresi berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + β 1X1 + β2 X2  +  ε 

Keterangan : 

Y = Kinerja Manajerial 

a = koefisien konstanta 

b  = koefisien regresi 

X1 = Desentralisasi 

X2 = Sistem Akuntansi Manajemen 

   ε = koefisien error  

 

3.5.3.2. Uji t (Uji Parsial) 

Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Uji T dilakukan dengan memmbandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. Untuk 

menentukan nilai tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1) 

dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel (n-k-1) maka Ho ditolak hal ini berarti bahwa ada hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel, Ho diterima dan Ha ditolak hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan 

antara variabel independen dengan varibel dependen. 
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3.5.3.3. Uji F (Uji Simultan) 

Analisis ini digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi linier berganda, dengan rumus 

sebagi berikut: 

1. Menentukan rumus = 𝐹 =
𝑅2  / (𝐾−1)

(1−𝑅2 (n−1)
 

Keterangan: 

F :F hitung 

R2: Koefisien Determinan 

k : Jumlah variabel independent 

n : Jumlah sample 

 

2. Kriteria Hipotesa 

Ho : β = 0 : Secara parsial tidak ada pengaruh yang berarti antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Hα : β ≠ 0 : Secara bersama-sama ada pengaruh yang berarti antara variabel independent terhadap 

variabel dependen. 

Kriteria penerimaan hipotesis pada level of signifikan sebesar 95% (α= 0,05) dengan derajat 

kebebasan (d.f) = (k) dan (n-k-1) 

Jika Fhitung >Ftabel maka Ho ditolak dan Hα diterima 

Jika Fhitung <Ftabel maka Ho ditolak dan Hα ditolak. 

 

3.5.3.4. Uji Koefisisen Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa besar peranan variabel independen 

(Total Quality ManagementTQM) secara bersama-sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada varaibel 

dependen (kinerja karyawan). Jika koefisien detreminasi sama dengan nol (R2=0) berarti bahwa variabel 

independen tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap variabel dependenya. Sebaliknya, apabila koefisien 

determinasi sama dengan satu (R2=1), berarti variabel dependen 100% dipengaruhi oleh variabel independen. 

Oleh sebab itu, nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1 Wihandaru (2011). 

 

4. HASIL PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Sinar Mas didirikan pada tahun 1962 oleh Eka Tjipta Widjaja di Indonesia. Sinar Mas merupakan 

sebuah brand name dengan operasi bisnis yang bergerak di berbagai sektor, seperti Pulp dan Kertas, 

Agribisnis dan Food, Jasa Keuangan, Developer dan Real Estate, Telekomunikasi, dan Energi dan 

Infrastruktur, termasuk Kesehatan dan Pendidikan. Sejak tahun 2003, Sinar Mas tidak lagi menyebut dirinya 

sebagai Sinar Mas Group, karena setelah restrukturisasi, Sinar Mas tidak lagi memiliki holding, melainkan 

President office yang memfasilitasi/membantu pilar-pilar bisnis. Pada tahun 1968, penyulingan minyak nabati 

dan kopra pertama Sinar Mas, Pabrik Bitung Manado Oil Ltd. didirikan di Sulawesi Utara. Seiring dengan 

perkembangannya, Sinar Mas mengakuisisi pabrik soda kimia – Tjiwi Kimia pada tahun 1972, yang 

kemudian menjadi pabrik kertas pertama Sinar Mas. Tahun 1972 juga menandai dimulainya pilar bisnis 

Developer dan Real Estate, yang dikenal dengan PT Duta Pertiwi Tbk. Kemudian di tahun 1982, PT Internas 

Artha Leasing didirikan dan berkembang menjadi perusahaan jasa keuangan yang terintegrasi. Pada tahun 

1986, Sinar Mas Forestry mengelola hutan tanaman industrinya yang pertama. PT Dian Swastatika Sentosa 

didirikan pada tahun 1996 untuk memasok listrik ke fasilitas-fasilitas produksi Sinar Mas di pedalaman. Pada 

tahun 2006, Smartfren didirikan sebagai hasil merger dengan salah satu provider telekomunikasi, Fren. 

. 

4.1.2. Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Tabel 4.1 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 

Keterangan  Data 

Jumlah Kuesioner yang dikirim 38 

Jumlah Kuesioner yang tidak di kembalikan 4 

Jumlah Kuesioner yang kembali 34 

Jumlah Kuesioner yang dapat  diolah 32 

Tingkat Pengembalian 84% 

Sumber : Data Olahan 2017 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan – Vol. 7, N0. 2, Juli – Desember 2018 
E-ISSN : 2598-7372 
   ISSN : 2089-6255 

 
 

 

 

 
 
 

 

Ranti Melasari – Fitri Handayani, Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya 

 

7 

Penelitian ini telah menyebarkan kuesioner sebanyak 38 eksamplar sedangkan kuesiner yang tidak 

di kembalikan sebanyak 4 eksamplar dan sedang dengan tingkat pengembalian responden (response rate) 

hanya 34 eksamplar, kuesioner yang dapat diolah sebanyak 32 eksamplar, dengan tingkat pengembalian 84%. 

 

4.1.3. Gambaran Umum Responden 

Adapun Karakteristik yang mewakili variabel-variabel meliputi jenis kelamin, umur, masa kerja dan 

pendidikan terakhir pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Meliputi Jenis Kelamin, Umur, Masa Kerja Dan Pendidikan Terakhir  

 

Data Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 22 68.75% 

Perempuan 10 31.25% 

Umur    

20-25 4 12.5% 

26-30 8 25% 

30 Tahun Keatas 20 62.5% 

Lama Berkerja   

1-5 Tahun  5 15.63% 

4-6 Tahun  15 37.5% 

7 Tahun Keatas  46.87%  

Jenjang Pendidikan   

S.1 22 68.75% 

D. III 10 31.25% 

Sumber : Data Olahan2017 

 

Dari tabel diatas bahwa dalam penelitian ini jumlah responden laki-laki sebanyak 22 orang dengan 

persentase sebesar 68.75% sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 10 orang dengan persentase 

sebesar 31.25%.responden yang berumur 20-25 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 12.5%, 

responden yang berumur 26-30 tahun berjumlah 8 orang dengan persentase sebesar 25% dan responden 

berumur 30 tahun keatas berjumlah 20 orang dengan pesentase sebesar 62.5% .responden yang mempunyai 

masa kerja 1-3 tahun berjumlah 5 orang dengan persentase sebesar 15.63%, responden yang mempunyai masa 

kerja 4-6 tahun berjumlah 15 orang dengan persentase sebesar 37.5% dan responden yang mempunyai masa 

kerja diatas 7 tahun berjumlah 15 orang dengan persentase sebesar 46.87%.Tingkat pendidikan terakhir 

responden yang berpendidikan terakhir S.1 sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar 68.75%.Tingkat 

pendidikan terakhir D.III sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 31.25%. 

 
4.2. Statistik Deskriptif  

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

Desentralisasi 32 14.7813 5.31422 

Sistem Akuntansi Manajemen 32 15.5625 5.41764 

Kinerja Manajerial 32 16.1250 5.24097 

Valid N (listwise) 32   

Sumber: Data Olahan SPSS 22.00 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah data (N) yang valid 32, dengan indeks variabel desentralisasi 

memiliki nilai mean sebesar 14.7813 dengan standar deviasi sebesar 5.31422. Variabel sistem akuntansi 

manajemen memiliki nilai mean sebesar 155625 dengan standar deviasi sebesar 5.41764. Variabel kinerja 

manajerial memiliki mean sebesar 16.1250 dengan standar deviasi sebesar 5.24097. 
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4.3. Uji Kualitas Data 

4.3.1. Uji Validitas 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Desentralisasi(X1) 

Item / Pertanyaan Ke R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.900** 0.349 Valid 

2 0.904** 0.349 Valid 

3 0.843** 0.349 Valid 

4 0.937** 0.349 Valid 

5 0.943** 0.349 Valid 

6 0.965** 0.349 Valid 

7 0.883** 0.349 Valid 

8 0. 945** 0.349 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Akuntansi Manajemen(X2) 

Item / Pertanyaan Ke R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.959** 0.349 Valid 

2 0.933** 0.349 Valid 

3 0.898** 0.349 Valid 

4 0.899** 0.349 Valid 

5 0.899** 0.349 Valid 

6 0.983*** 0.349 Valid 

7 0.859** 0.349 Valid 

8 0.953** 0.349 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

Item / Pertanyaan Ke R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0.974** 0.349 Valid 

2 0.931** 0.349 Valid 

3 0.882** 0.349 Valid 

4 0.921** 0.349 Valid 

5 0.956** 0.349 Valid 

6 0.971** 0.349 Valid 

7 0.859** 0.349 Valid 

8 0.923** 0.349 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

Berdasarkan hasil uji validitas seluruh pertanyaan variabel penelitian menunjukkan bahwa nilai 

korelasi tiap item pernyataan dengan total skor yang diperoleh lebih besar dari 0.349 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan yang digunakan adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data 

selanjutnya. 

 

4.3.2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui keandalan kuesioner yaitu sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali atau lebih pada 

kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama. Pengujian cronbach alpha digunakan untuk menguji 

tingkat kehandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel.Reliabilitas merupakan suatu instrumen 
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cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 

Arikunto, (2002). Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan caraone shot atau pengukuran sekali saja dengan 

alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (α).Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. Adapun secara ringkas hasil uji reliabilitas ditunjukkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbanch’s Alpha Keterangan 

Desentralisasi 0.972 Reliabel 

Sistem Akuntansi Manajemen 0.975 Reliabel 

Kinerja Manajerial 0.977 Reliabel 

 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Uji Normalitas 

Gambar 4.2 

Normal P-P Plopt Regression Standardized Residual 

 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

Salah satu asumsi dalam pengujian parametrik adalah  bahwa observasi harus memiliki distribusi data 

normal. Uji normalitas sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. 

Asumsi bahwa suatu model regresi mengikuti distribusi yang mendekati normal adalah penting. Walaupun 

telah bebas uji asumsi klasik yang lainnya, data yang tidak mengikuti distribusi normal akan menyesatkan 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. Dari output kurva Normal P-Plot diatas yang mana terasumsi normal 

dan titik-titik data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal. 

 

4.4.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Desentralisasi 1.000 1.000 

Sistem Akuntansi 
Manajemen 

1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 

 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 
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Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya kolerasi yang besar diantara variabel bebas. 

Hasil pengujian multilinearitas dapat dilihat pada tabel 4.9. Hasil dari tabel 4.9 tersebut menujukkan bahwa 

variabel bebas yaitu: desentralisasi bernilai sebesar 1,000 dan sistem akuntansi manajemen bernilai sebesar 

1,000 memilki angka variance inflaciton factor (VIF) dibawah angka 10. Dengan demikian disimpulkan 

persamaan regresi yang dapat dipakai sebagai model analisis tidak terdapat persoalan multilinearitas. 

 

4.4.2.1. Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3 

Grafik Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

Hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakn softwer SPSS dengan cara 

mengamati pola yang terdapat pada scatter plot, yang hasilnya dapat dilihatgambar 4.3 telihat bahwa titik 

menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga 

model regresi layak dipakai. 

 
4.5. Pengujian Hipotesa 

4.5.1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 (Constant) 1.153 .867  1.330 .194 .620 2.926 

Desentralisasi .997 .054 .958 18.555 .000 .887 1.107 

Sistem Akuntansi Manajemen .193 .053 .191 3.763 .008 .201 .015 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

Dari tabel 4.10 uji regresi berganda diatas  maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

  Y = 1.153+ 0.958X1 + 0.191X2+ ε 
Dari persamaan diatas diketahui : 

1. Konstanta sebesar 1.153menyatakan bahwa jika desentralisasi bernilai nol (Desentralisasi =0)dan 

sistem akuntansi manajemen bernilai nol (sistem akuntansi =0) maka nilai kinerja manajerial sebesar 

1.153.  

2. Desentralisasi mempunyai koefisien regresi sebesar 0.958menyatakan bahwa setiap kenaikan 

desentralisasisebesar satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain konstan) maka 

akan menaikan kinerja manajerial sebasar 0.958.  
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3. Sistem akuntansi manajemen mempunyai koefisien regresi sebesar 0,191 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan sistem akuntansi manajemen satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain 

konstan) maka akan menaikan kinerja manajerial sebasar 0.191. 

 

4.5.2. Hasil Uji t 
Untuk melakukan pengujian variabel independen (desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen) 

berpengaruh secara parsialterhadap variabel dependen (kinerja manajerial) maka pengujian yang dilakukan 

adalah uji t. Untuk lebih jelasdapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

1. Variabel desentralisasi memiliki thitung sebesar18.555sedangkan ttabel sebesar1.693 sehingga thitung>ttabel 

dengan signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari taraf nyata signifikansi sebesar 0.05. Maka 

H1diterimasehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial desentralisasi berpengaruh secara signifikan 

terhadapkinerja manajerial. 

2. Variabel sistem akuntansi manajemen memiliki thitungsebesar3.763 sedangkan ttabel sebesar 1.693 sehingga 

thitung>ttabel dengan signifikansi sebesar 0,008 yang artinya lebih kecil dari taraf nyata signifikansi sebesar 

0.05. Maka H2diterima. Sehingga dapatdisimpulkan sistem akuntansi manajemen (X2)secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

 

4.5.3. Hasil Uji F 

Untuk mengetahui bahwa variabel independen (desentralisasi dan sistem akuntansi 

manajemen) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (kinerja manajerial). Untuk mengetahui 

hasil uji F dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 

Tabel uji Hipotesis secara simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 494.578 2 24.289 17.128 .000b 

Residual 41.422 29 1.428   

Total 536.000 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi Manajemen, Desentralisasi 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

Dari tabel  4.11 maka dapat diketahui hasil uji Anova (analysis of varians) atau uji F, 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 17.128 sedangkan Ftabel  sebesar 3,290dengan signifikan α = 0,05 

sehingga Fhitung > Ftabel. Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 

taraf yang ditentukan α = 0,05 nilai mengindikasikan bahwa desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadapkinerja manajerial sehingga H3 di terima. 

 

4.5.4. Koefesien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuanmodel dalam 

menerangkan variasi variabel terikat.Nilai Koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu.Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuanvariabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Hasil uji dari 

koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil uji Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .961a .923 .917 1.19514 

a. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi Manajemen, Desentralisasi 

 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22.00 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa, nilai adjuster (RSquare) sebesar  0.917 atau 91.7%. Hal 

ini berarti, desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen dipengaruhi olehkinerja manajerial sebesar 91,7% 

dan sisanya 8.3% dipengaruhi dengan faktor lain selain dari kinerja manajerial. 

 

 

 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan – Vol. 7, N0. 2, Juli – Desember 2018 
E-ISSN : 2598-7372 
   ISSN : 2089-6255 

 
 

 

 

 
 
 

 

Ranti Melasari – Fitri Handayani, Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya 

 

12 

4.6. Pembahasan 

4.6.1. Pengaruh Desentralisasi(X1) TerhadapKinerja Manajerial 

Berdasarkan hasil uji persial variabel desentralisasi memiliki thitung sebesar18.555 sedangkan ttabel 

sebesar 1.693 sehingga thitung>ttabel dengan signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari taraf nyata 

signifikansi sebesar 0.05. Maka H1diterimasehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial desentralisasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT. Sinar Mas pada kecamatan kempas 

kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahanhal ini dikarenakan desentralisasi merupakan konsep yang lebih 

luas dan berhubungan dengan seberapa jauh manajemen puncak mendelegasikan wewenang ke bawah ke 

divisi-divisi, cabang-cabang, atau satuan-satuan organisasi tingkat lebih bawah lainnya. Hasil penelitian 

secara parsial menunjukkan bahwa desentralisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT. Sinar 

Mas pada kecamatan kempas kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Setyolaksono (2011) yang berjudul “Pengaruh 

Desentralisasi Dan Sistem AkuntansiManajemen Terhadap Kinerja Manajerial”.(Studi Kasus Pada Industri Es 

Balok Di Kota Semarang). Hal ini dikarenakan bahwa semakin baik desentralisasi akan berpengaruhterhadap 

optimalnya kinerja manajerial yang dicapai begitupun sebaliknya semakintidak baik desentralisasi akan 

berpengaruh semakin rendahnya kinerja yang dicapai. 

 

4.6.2. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen (X2)Terhadap Kinerja Manajerial  

Berdasarkan uji parsial variabel sistem akuntansi manajemen memiliki thitung sebesar3.763 

sedangkan ttabel sebesar1.693 sehingga thitung>ttabel dengan signifikansi sebesar 0,008 yang artinya lebih kecil 

dari taraf nyata signifikansi sebesar 0.05. Maka H2diterima. Sehingga dapatdisimpulkan sistem akuntansi 

manajemen (X2)secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT. Sinar Mas 

pada kecamatan kempas kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahan.Hal ini dikarenakan PT. Sinar Mas pada 

kecamatan kempas kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahanmemiliki suatumekanisme pengawasan 

organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan caramembuat laporan dan menciptakan tindakan-

tindakan yang nyata terhadap penilaiankinerja dari setiap komponen dalam sebuah organisasi serta 

merupakan alat yangefektif dalam penyediaan informasi yang berguna dalam memprediksi akibat 

yangmungkin terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lempas Dkk, (2014) yang berjudul “Desentralisasi 

Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajer Pada PT. Sinar Galesong Prima Manado”. Hal 

ini dikarenakan sistem akuntansi manajemen memegang peranan penting dalam sistem pengendalian 

manajemen sebuah organisasi. Terutama dalam proses perencanaan dan pengendalian dalam suatu organisasi. 

Dengan demikian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti memperkuat pendapat bahwa sebaiknya 

manajemen menerapkan sistem akuntansi manajemen secara tepat mengingat tugas-tugas perusahaan semakin 

kompleks sehingga dapat membantu meringankan kinerja perusahaan. 

 

4.6.3. Pengaruh Desentralisasi (X1)dan Sistem Akuntansi Manajemen(X2) Secara Silmultan Terhadap 

Kinerja Menejerial 
Dari hasil uji regresi berganda nilai Y = 1.153+ 0.997X1 + 0.191X2+ εdan uji Anova (analysis of 

varians) atau uji F, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 17.128 sedangkan Ftabel  sebesar 3,290dengan 

signifikan α = 0,05 sehingga Fhitung > Ftabel. Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa tingkat signifikan sebesar 

0,000 lebih kecil dari taraf yang ditentukan α = 0,05 nilai mengindikasikan bahwa desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadapkinerja manajerial pada PT. Sinar 

Mas pada kecamatan kempas kabupaten Indragiri Hilir Kota Tembilahansehingga H3 di terima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian Setyolaksono (2011) yang berjudul 

“Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem AkuntansiManajemen Terhadap Kinerja Manajerial”.(Studi Kasus Pada 

Industri Es Balok Di Kota Semarang). Hal ini dikarenakan PT. Sinar Mas pada kecamatan kempas kabupaten 

Indragiri Hilir Kota Tembilahan memiliki sistem akuntansi manajemen mengarah ke mekanisme yang akan 

mendukungstruktur organisasi. Dalam kondisi desentralisasi para manajer memiliki peran yanglebih besar 

dalam pembuatan keputusan dan pengimpletasiannya, serta menjadikanmereka lebih bertanggung jawab 

terhadap aktivitas kerja yang dipimpinnya. Adanyadesentralisasi ini akan menyebabkan para manajer yang 

dikenai limpahan wewenang membutuhkan informasi yang berkualitas serta relevan guna mendukung 

kualitaskeputusan. Konsekuensinya, para manajer tersebut membutuhkan Sistem AkuntansiManajemen yang 

andal agar dapat menyediakan kebutuhan informasi yang tepatwaktu dan relevan dalam pembuatan kebijakan 

dan mencapai tujuan yang telahditetapkan. Maka adanya perbedaan tingkat desentralisasi akan menimbulkan 

perbedaan kebutuhan terhadap informasi. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak ada pengaruh antara sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial, yang berarti naik 

dan turunnya sistem akuntansi manajemen tidak akan diikuti dengan naik dan turunnya kinerja 

manajerial. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t, dimana diperoleh t hitung -1,870<2.03951 t tabel dan 

taraf signifikan 0,070 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa informasi yang tersedia dalam berbagai 

karakteristik dalam sistem akuntansi manajemen yang diterapkan pada PT. Pulau Sambu Guntung 

tidak memadai. Maka, hal tersebut memberikan dampak kepadapengambilan keputusan yang 

dilakukan manajer menjadi tidak akurat sehingga perencanaan yang dilakukan selalu tidak tepat 

sasaran yang pada akhirnya tidak mampu memberikan pengaruh dalam upaya peningkatan kinerja 

manajerial. Kinerja manajerial yang baiktentunya didukung oleh karakteristik informasi akuntansi 

manajemen yangmendukung. Jika karakteristik informasi akuntansi manajemen baik, maka 

kinerjamanajerial akan baik begitu pula sebaliknya. 

2. Tidak ada pengaruh antara sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan strategi 

bisnis sebagai variabel moderasi. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t, dimana diperoleh nilai t hitung 

0,995 <2.03951 t tabel dan taraf signifikan 0,574> 0,05. Tidak adanya pengaruh sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial dengan strategi bisnis sebagai variabel moderasi dapat 

disebabkan oleh strategi bisnis yang diterapkan tidak berjalan secara efektif. Efektivitas penerapan 

strategi bisnis dalam menunjang pelaksanaan sistem akuntansi manajemen yang memberikan 

pengaruh terhadap kinerja manajerial dapat dikarenakan oleh proses perancangan atau perumusn 

strategi yang dilakukan dengan baik oleh pihak yang berwenang dalam perusahaan. 

 

5.2. Saran 
1. Perlunya penyusunan sistem akuntansi manajemen yang baik mencakup empat karakteristik seperti: 

memiliki cakupan informasi yang luas, ketepatan waktu penyajian informasi yang relevan, bersifat 

menyeluruh pada semua unit atau departemen perusahaan atau terpadu. Hal ini akan sangat 

diperlukan untuk mempercepat proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer pada 

berbagai divisi yang ada pada perusahaan. 

2. Memasukkan tipe strategi yang relevan lainnya, serta memperhatikan faktor – faktor kontijensi 

diluar strategi bisnis yang dapat memperkuat hubungan antara sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial. Sebab, seiring berjalannya waktu kondisi pesaingan usaha semakin 

perlu untuk diperhatikan, agar manajer tidak salah langkah dalam menyusun perencanaan –

perencanaan yang dibutuhkan oleh perusahaan, yang disebabkan oleh ketidakmampuan para 

manajer dalam memprediksi kondisi yang akan datang. Demikian juga dengan fakttor- faktor 

kontijensi yang berasal dari dalam perusahaan perlu dipoerhatikan dalam penyusunan desain sistem 

akuntansi manajemen untuk mendukung kinerjaa manajerial. Dengan adanya kesesuaian strategi 

bisnis yang dipilih dengan sistem akuntansi manajemen maka akan meningkatkan kinerja 

manajerial perusahaan. 
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